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Soil conservation has been regulated by law. Implementation on land in Indonesia
needs to be controlled to reduce critical land. Social forestry is an opportunity for
land use by the community. In addition, social forestry focuses on policies and
conflicts, but discussions related to soil conservation and health require evaluation
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for steps to improve soil fertility. This study aims to provide information on the need
to improve the physical and chemical properties of the soil, in addition to seeing the
correlation of the conditions of various variables to the bulk density of social forestry
soil. The soil samples collected were 10 plots. Soil samples consisted of 5 plots at the
Social Forestry location. The use of measuring plots is 5 m x 5 m with a purposive
sampling transect path in forests that implement social forestry. The position of the
first plot with the random sampling method and continued on the second plot with
a distance of 100 m to the last plot. The soil samples tested include the physical and
chemical properties of the soil. Data analysis used the independent sample t test and
the Pearson correlation test. The results showed that the research location had a
category that needed to be improved in the physical and chemical properties of the
soil. Meanwhile, for the correlation test, there is a negative relationship between soil

porosity and bulk density.

Pendahuluan

Kebijakan konservasi tanah hutan di
Indonesia telah diatur di dalam undang-undang
republik Indonesia No. 37 tahun 2014 terkait
konservasi tanah dan air (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014
Tentang Konservasi Tanah Dan Air, 2014).
Berbagai pihak dari pemerintah pusat hingga hilir
memiliki kewajiban tugas dan tanggung jawab
dalam konservasi tanah dan air pada berbagai
lahan diantaranya lahan prima, kritis, rusak,
kawasan lindung dan kawasan budidaya. Bentuk
tanggung jawab sudah tertuang pada aturan
tersebut, namun saat ini dibutuhkan kontrol
terhadap konservasi tanah dan air untuk menjaga
kelestarian tanah dan air. Terdapat hal menarik
yang ditetapkan beberapa negara dalam
mewujudkan kelestarian tanah dan air. Salah satu
contohnya adalah adanya lembaga sertifikasi
pengelolaan tanah hutan yang didirikan oleh
Amerika Utara dan internasional. Ini menarik
untuk diadopsi sebagai langkah implementasi
kebijakan terhadap kelestarian atau konservasi

tanah dan air di Indonesia. Lembaga sertifikat
yang dicontohkan memiliki beberapa faktor yang
dipertimbangkan dalam pengelolaan tanah
didasarkan oleh tingkat gangguan, pemadatan
tanah, erosi, pemeliharaan produktivitas tanah dan
upaya mengurangi kehilangan unsur hara
(Kishchuk et al., 2019).

Hadirnya perhutanan sosial dan didukung
adanya aturan baru memberi peluang kepada
perseorangan, kelompok tani hutan atau koperasi
(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2021 Tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial,
2021)berdasarkan isi di dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 09 Tahun
2021. Ini menjadi peluang bagi Kelompok Tani
Hutan (KTH) dapat mengelola kawasan melalui
skema tersebut. Salah satu yang mendapatkan
mandat untuk mengelola kawasan hutan melalui
aturan ini adalah KTH Maju Mapan di Malang
Selatan. Namun, kawasan yang dikelola oleh
KTH harus tetap memperhatikan aspek
pengelolaan hutan lestari. Salah satu konsep hutan
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lestari yakni adanya konservasi tanah dan air pada
kawasan hutan. Kebijakan perhutanan sosial
untuk mengatasi tantangan sosial dan lingkungan
menjadi prioritas (Rakatama & Pandit, 2020).
Fokus pada lingkungan, lahan hutan menjadi salah
satu yang diprioritaskan untuk dijaga bagaimana
kondisi kesehatan tanah khususnya pada praktik
perhutanan sosial. Banyak kawasan perhutanan
sosial sebelumnya memilik lahan kritis, unsur
hara yang rendah dan lainnya.

Masalah yang masih menjadi persoalan
terkait lahan di Indonesia adalah lahan kritis.
Lahan kritis di Indonesia dilaporkan oleh Badan
Pusat Statistik Indonesia dengan data lahan kritis
secara berturut-turut pada tahun 2011, 2013 dan
2018 adalah 27,30 juta Ha, 24,30 juta Ha dan 14
juta Ha (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2018).
Berdasarkan data statistik tersebut terjadi
penurunan lahan kritis di Indonesia, namun
Indonesia harus tetap bergerak untuk menekan
lahan kritis. Berbagai pengelolaan kawasan yang
melibatkan masyarakat, beberapa tidak banyak
paham terkait menjaga lahan hutan dalam bentuk
konservasi tanah. Praktik instan yang dilakukan
oleh masyarakat dalam pembukaan lahan dengan
membakar (Sofiyuddin et al., 2021) berdampak
pada diversitas bakteri (Melo et al., 2021), organik
tanah (Arunrat et al.,, 2021), vegetasi dan sifat
tanah (Delac et al., 2021). Diperlukan kesadaran
dan implementasi untuk mengatasi masalah
tersebut dengan menerapkan konservasi tanah
hutan.

Salah satu bentuk untuk konservasi tanah
hutan di Indonesia melalu penerapan perhutanan
sosial bisa menjadi tren di Indonesia. Beberapa
wilayah di Indonesia menerapkan perhutanan
sosial  sebagai  pertimbangan  perspektif
melestarikan hutan. Pertimbangan menjaga hutan
dan mengentas kemiskinan masyarakat sebagai
langkah bijak melestarikan hutan (Miller et al.,
2021). Tantangan saat ini terkait perhutanan sosial
adalah perspektif lingkungan dan evaluasi lahan
hutan dibutuhkan untuk dikaji karena dalam
penelitian di Indonesia banyak fokus pada
perspektif sosial dan ekonomi (Rakatama &
Pandit, 2020; Maryudi et al., 2012)

Berbagai penelitian perhutanan sosial
sebenarnya sudah banyak dilakukan, namun
penelitian yang didasarkan pada evaluasi
perhutanan sosial tentang kasus per kasus,
mengidentifikasi dan menganalisis dinamika yang
terjadi di dalam perhutanan sosial (Sahide, Fisher,
Erbaugh, et al., 2020), pemegang kekuasaan dan
kedekatan pada kepentingan di dalam perhutanan
sosial sebagai indikator penghalang terciptanya

perhutanan sosial yang diinginkan (Noordwijk,
2020; Sahide, Fisher, Supratman, et al., 2020)
yang tidak memperhatikan  kajian-kajian
lingkungan utamanya lahan hutan atau dalam hal
ini konservasi tanah.

Berdasarkan tantangan perspektif
lingkungan lahan hutan pada praktik perhutanan
sosial perlu dikaji mendalam. Kajian konservasi
tanah hutan memiliki peluang besar untuk dikaji
pada praktik perhutanan sosial dan menjadi bahan
evaluasi keberhasilan praktik perhutanan sosial.
Kajian-kajian terkait konservasi tanah hutan
diantaranya konservasi tanah untuk memulihkan
tanah berdasarkan indikator biofisik (Cotler et al.,
2013), erosi dan sedimen tanah (Liu, Liu, Wang,
& Zhao, 2020; Kim et al., 2008). Perlu diceritakan
bahwa perhutanan sosial yang diteliti di
Sumbermanjing, Malang Selatan merupakan
penerapan perhutanan sosial yang baru disahkan
tahun 2018. Data ini menjadi bahan evaluasi awal
sebagai  langkah  keberhasilan  penerapan
perhutanan sosial di kawasan tersebut.

Tujuan dalam penelitian ini adalah
(i)informasi sifat fisik dan kimia tanah, dan (ii)
korelasi kondisi berbagai variabel terhadap
kepadatan tanah perhutanan sosial.

Bahan dan Metode
Study Site

Penelitian ini dilakukan di Sumbermanjing,
Kabupaten Malang, Indonesia. Berdasarkan
pengamatan kondisi lokasi penelitian dengan titik
koordinat S 08°23°48.76” E 112°42°19.82”
(Perhutanan Sosial). Daerah  penelitian
didominasi oleh tanaman jati (Tectona grandis).
Tinggi pohon jati 18-20m dan diameter dengan
20-25cm di bawah pohon jati terdapat kombinasi
tanaman pertanian singkong, alang-alang, dan
rumput.

Soil Sampling and Analysis

Total sampel tanah yang dikoleksi dari
penelitian ini adalah 5 plot di lokasi Perhutanan
Sosial. Ukuran petak adalah 5 m x 5 m.
Pembuatan jalur transek di hutan dilakukan
dengan desain purposive sampling. Posisi petak
pertama dengan metode random sampling dan
dilanjutkan pada petak kedua dengan jarak 100 m
hingga petak terakhir. Pengambilan sampel tanah
dalam petak yang dibuat dengan metode
dekomposit dari pengaboran tanah sedalam 30cm
di dalam petak 5m x 5m sebanyak 5 titik untuk
sampel sifat kimia tanah, sedangkan untuk sifat
fisik tanah dengan metode ring sampel.

Analisis sifat kimia tanah berdasarkan
pengujian N total ditentukan dengan metode
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Kjehdahl (Kjehdahl, 1983). P, K, Ca, dan Mg dan
KTK Metode Perkolasi. C-Organik ditentukan
dengan metode Walkley and Black (Walkley &
Black, 1933). Pada pH H20O ditentukan dengan
metode elektroda kaca dan kadar air dengan
metode oven. Sedangkan analisis sifat fisik tanah
berdasarkan uji porositas tanah, bulk density dan
berat volume tanah ditentukan dengan Drive-
Cylinder Method (ASTM International, 2010).

Statistic Analysis

Dalam pengujian ini menggunakan uji
korelasi di mana pertama dilakukan yakni uji
normalitas dan homogenitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk (p>0,05). Analisis
data yang digunakan adalah korelasi pearson

untuk mengetahui hubungan variabel N, P, K, Mg,
Ca, KTK,C-Organik, Kadar air, pH H-O,
Kejenuhan Basa, Porositas tanah, Berat Volume
Tanah, Pasir, Debu dan Liat terhadap variabel
bulk density. Software digunakan dalam analisis
statistik penelitian adalah SPSS 21.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Composisiton of Soil Chemical and Phisical
Properties

Tabel 1 menjelaskan sifat kimia dan fisik
tanah di perhutanan sosial. Berdasarkan hasil yang
ditunjukkan pada Tabel 1 memiliki kategori yang
beragam di lokasi perhutanan sosial.

Tabel 1. Sifat kimia dan fisik tanah di Perhutanan Sosial

Parameters Karakteristik Hutan Perhutanan Sosial Kategori
N (%) 0,48+0,05a Tinggi
Mg (me/100gr) 0,52+0,22a Rendah
Sifat Kimia _Kejenuhan Basa (%) 72,77%1,09a Tinggi
Tanah Kadar Air (%) 13,28+0,75a Sedang
C-Organik (%) 2,22+0,24a Sedang
KTK (me) 21,65+1,43a Tinggi
Porositas Tanah (%) 67,59+0,05a Tinggi
] o Pasir (%) 9+0,044a -
Sifat Fisik =y (%) 47240222 ]
Tanah
Liat (%) 43,8+0,044a -
Bulk Density (g.cm-3) 0,89+1,43a Rendah
Berdasarkan data pada Tabel 1 Hubungan sifat kimia dan fisik tanah terhadap

menunjukkan bahwa nilai dengan kategori tinggi
pada unsur nitrogen, kejenuhan basa, KTK, dan
porositas tanah. Sedangkan nilai rendah
ditunjukkan pada hasil Mg dan Bulk Density.
Serta nilai sedang ditunjukkan pada kadar air dan
C-Organik.

bulk density

Hasil yang ditunjukkan Tabel 2 dalam uji
korelasi berbagai parameter sifat kimia dan fisik
tanah terhadap bulk density di perhutanan sosial.
Berdasarkan uji sebelumnya, parameter ini
merupakan seleksi dari hasil uji normalitas
dimana sifat kimia tanah terdapat N, Mg, pH H20,
kadar air, C-organik, KTK dan kejenuhan basa.
Sedangkan sifat kimia diantaranya porositas
tanah, berat volume, pasir, debu dan liat.

Tabel 2. Korelasi variabel independen terhadap bulk density di Perhutanan sosial

Pearson Correlations

Tipe

Hutan pH Kadar C- Kejenuhan Porositas Berat . .
N H>O Air  Organik Mg KTK Basa Tanah Volume Pasir  Debu  Liat

Persh(;‘st;‘fa“ 20,674-0248 0,662 -0,654 -042 -0,761 0466  -0,999%* 0,443 -0,856 -0,152 -0,302

Catatan: (* ) Korelasi signifikan (<0,05)

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
hubungan yang signifikan (P<0,05 atau notasi *)

di perhutanan sosial. Hasil tersebut menjelaskan
di perhutanan sosial untuk nilai porositas tanah
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memiliki korelasi dengan bulk density (nilai
korelasi pearson sebesar -0,999).

Pembahasan
Soil Chemical Properties

Kesehatan tanah dipengaruhi oleh proses
biologi, kimia dan fisik tanah (Bhattacharya et al.,
2020). Sifat kimia menjadi parameter untuk
menilai kesehatan tanah di kedua lokasi. Nitrogen
di tanah menjadi sinyal bagi akar untuk
penyerapan nitrogen, namun apabila nitrogen di
tumbuhan cukup maka tanaman mengaktifkan
hormone sitokinin untuk menghambat nitrogen
(Gu et al., 2018). Ketersediaan nitrogen di dalam
tanah dipengaruhi oleh keberadaan air tanah. Air
tanah (10%) dapat mengurangi kehilangan
nitrogen yang tersedia (Cheng et al., 2018). Nilai
air tanah 13-14% di lokasi mendukung untuk
ketersedian nitrogen. Selain itu peningkatan dapat
dilakukan dengan aplikasi biochar. Peningkatan
total nitrogen ditunjukkan dalam aplikasi biochar
di tanah (Zhang et al., 2021).

Ketersediaan unsur Mg di  tanah
meningkatkan kualitas hasil dan nutrisi dalam
pengaplikasian Mg pada lobak (Yousaf et al.,
2021) serta hasil benih, kualitas benih dan vigor
benih (Geng et al., 2021). Persebaran Mg
dipengaruhi oleh factor intrinsic (jenis dan sifat
tanah) dan ekstrinsik (penggunaan lahan) (Frau et
al., 2020).

Berdasarkan nilai kejenuhan basa >50%
dan c-organik >0,06% merupakan karakteristik
tanah tersebut tergolong epipedon molik (Osman,
2012). Selain itu, kandungan c-organik tanah
didukung oleh curah hujan tinggi yang sering
terjadi di kota Malang ini. Curah hujan tidak
hanya mempengaruhi kandungan c-organik tanah,
tetapi semakin tinggi curah hujan di suatu wilayah
dapat meningkatkan kandungan kapasitas tukar
kation(Osman, 2012).

Soil Physical Properties

Porositas  tanah  dipengaruhi  oleh
pengelolaan  tanah pada hutan tersebut
(Sokolowski et al., 2020). Lahan hutan yang
dikelola dengan baik seperti penggemburan tanah
akan memberikan peluang peningkatan porositas
tanah. Praktik penggemburan tanah mebuat air
mudah masuk, di mana porositas yang baik akan
mempermudah air untuk mengisi pori-pori tanah.
Air dan porositas tanah erat kaitannya dengan
bulk density. Umumnya kondisi tanah yang
gembur, berpori dan kaya bahan organik memiliki
nilai bulk density rendah. Pada kondisi clay
seperti di lokasi penelitian, karakteristik dari bulk
density normalnya <1.10g/cm? (Arshad et al.,

1997). Jenis tanah clay pada lokasi ini dengan
nilai bulk density yg masih normal menunjukkan
kondisi tanah yang cukup baik. Kondisi tersebut
dapat mendukung pertumbuhan tanaman
pertanian dengan system agroforestri. Nilai
normal ini untuk mengoptimalkan pertumbuhan
pertanian secara baik, sehingga pertumbuhan
tanaman pertanian yang baik meningkatkan
produktivitas hasil produksi tanaman tersebut.
Perbaikan sifat fisik tanah mulai bulk density,
porositas dan kadar air dapat berpengaruh pada
peningkatan pertumbuhan dan hasil ubi jalar
dengan aplikasi perbaikan menggunakan biochar
(Agbede & Oyewumi, 2022). Untuk menjaga
tanah tetap sehat perlu dilakukan konservasi
tanah, apabila tanah sudah cukup baik diperlukan
tindakan untuk menjaga tanah tetap pada kondisi
sehat. Adanya praktik konservasi tanah juga akan
mendukung peningkatan hasil pertanian dan
peningkatan perbaikan tanah. Menurut (Nyirenda
&  Balaka, 2021), praktik konservasi
meningkatkan hasil produksi jagung dan
memperbaiki kesuburan tanah.

Hubungan sifat kimia dan fisik tanah terhadap
bulk density

Korelasi sifat fisik dan kimi diuji dengan
analisis korelasi pearson. Hasil yang ditunjukkan
pada Tabel 2 adalah lokasi perhutanan sosial
porositas tanah memiliki hubungan dengan bulk
density. Porositas tanah signifikan dengan
hubungan negatif, berdasarkan hasil ini
menjelaskan bahwa peningkatan nilai porositas
tanah dapat menurunkan nilai bulk density dan
sebaliknya. Kondisi porositas tanah untuk
mendukung bulk density yang baik dengan nilai
bulk density tidak lebih dari 1,1 g/cm?. Nilai bulk
density pada lokasi adalah kurang dari 1,1 g/cm?,
sehingga hasil korelasi pearson yang negatif
artinya nilai porositas tidak boleh menurun untuk
menjaga bulk density tetap rendah atau tetap pada
kondisi normal.

Kesimpulan

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan
nilai dengan kategori tinggi pada unsur nitrogen,
kejenuhan basa, KTK, dan porositas tanah.
Sedangkan nilai rendah ditunjukkan pada hasil
Mg dan Bulk Density. Serta nilai sedang
ditunjukkan pada kadar air dan C-Organik.
Berdasarkan korelasi yang ditunjukkan hasil
analisis terdapat porositas tanah memiliki korelasi
dengan bulk density dengan nilai negatif. Peluang
konservasi untuk kesehatan tanah dengan aplikasi
penggunaan biochar dalam praktik perbaikan
lahan terutama di perhutanan sosial. Peluang
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tersebut dapat melengkapi hasil penelitian ini
untuk mengevaluasi praktik bertani pada lahan
perhutanan sosial dan menjadi kebijakan yang
dapat mendukung keberlanjutan perhutanan sosial

di Indonesia.
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